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Abstract. This research explores the tension between globalisation and autarky in Indonesia's defence sector and
its implications for national security. Using a qualitative case study approach, this research analyses three main
events: US arms embargo, Minimum Essential Force (MEF) policy, and KFX/IFX project. The study integrates
the theories of Economic Security, Defence Diplomacy, Realism, Complex Interdependence and National Security
to evaluate the impact of global dependence and strategic independence. The results show that a hybrid approach,
which integrates the advantages of globalisation and autarchy, is the optimal solution for Indonesia to strengthen
national security and maintain strategic autonomy amid global geopolitical challenges.

Keywords: Autarchy, Globalisation, National Security, Hybrid Approach, Defence Strategy

Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi ketegangan antara globalisasi dan autarki di sektor pertahanan Indonesia
serta implikasinya terhadap keamanan nasional. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif,
penelitian ini menganalisis tiga peristiwa utama: embargo senjata AS, kebijakan Minimum Essential Force (MEF),
dan proyek KFX/IFX. Studi ini memadukan teori Economic Security, Diplomasi Pertahanan, Realisme,
Interdependensi Kompleks, dan Ketahanan Nasional untuk mengevaluasi dampak ketergantungan global dan
kemandirian strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan hibrida, yang mengintegrasikan
keunggulan globalisasi dan autarki, merupakan solusi optimal bagi Indonesia untuk memperkuat keamanan
nasional dan mempertahankan otonomi strategis di tengah tantangan geopolitik global..

Kata kunci: Autarki, Globalisasi, Keamanan Nasional, Pendekatan Hibrida, Strategi Pertahanan

1. LATAR BELAKANG

Pasar pertahanan memiliki peran strategis dalam menjaga kedaulatan nasional,
terutama dalam menghadapi ancaman geopolitik dan dinamika global yang terus berubah.
Globalisasi memberikan peluang kolaborasi internasional, memungkinkan negara-negara
mengakses teknologi canggih melalui rantai pasokan global, serta mendorong efisiensi
produksi. Namun, pendekatan ini sering kali meningkatkan risiko ketergantungan terhadap
negara mitra, yang dapat mengancam otonomi strategis suatu negara (Ezeja, 2024; Kurg, 2017).

Sebaliknya, autarki menekankan kemandirian strategis melalui pengembangan industri
domestik untuk memastikan keamanan pasokan dan stabilitas nasional. Pendekatan ini

memberi keuntungan berupa kontrol penuh atas sumber daya dan pengadaan pertahanan,
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meskipun menghadapi tantangan biaya tinggi dan efisiensi rendah (Ezeja, 2024; Maculewicz,
2018).

Negara seperti Amerika Serikat telah menunjukkan komitmen pada autarki di sektor
pertahanan dengan tetap memprioritaskan produksi domestik, meski menjadi pendukung utama
globalisasi di sektor lain (Maye, 2017).

Di sektor pertahanan, globalisasi dan autarki menciptakan dilema bagi negara
berkembang seperti Indonesia. Globalisasi mendorong interdependensi antarnegara, yang
memperkuat kerja sama multinasional tetapi juga meningkatkan risiko strategis akibat
ketergantungan pada impor senjata (Maculewicz, 2018; Purwanto, 2022). Sementara itu,
autarki memberikan peluang bagi Indonesia untuk memperkuat industri pertahanan domestik
melalui kebijakan seperti Minimum Essential Force (MEF), tetapi keterbatasan teknologi dan
sumber daya menjadi kendala utama dalam mencapai kemandirian sepenuhnya.

Sebagai negara kepulauan yang strategis di kawasan Indo-Pasifik, Indonesia
menghadapi tekanan untuk menyeimbangkan kedua pendekatan ini. Proyek seperti kerja sama
KFEX/IFX dengan Korea Selatan menunjukkan bagaimana globalisasi dapat mendorong
transfer teknologi yang memperkuat kapasitas domestik. Namun, ketergantungan pada impor
senjata juga meningkatkan risiko kerentanan strategis (Pattisina, 2024).

Selain itu, interkonektivitas ekonomi global membawa dampak signifikan terhadap
stabilitas nasional. Ketergantungan pada ekspor sumber daya alam dan impor teknologi
menciptakan risiko guncangan ekonomi yang dapat melemahkan daya tahan nasional (Asmoro
et al., 2022a; Ezeja, 2024). Dimensi keamanan nasional Indonesia kini mencakup tantangan
yang lebih luas, termasuk ancaman non-tradisional yang memerlukan pendekatan keamanan
yang holistik dan adaptif.

Untuk menghadapi dilema ini, Indonesia perlu mengadopsi strategi keamanan nasional
yang mengintegrasikan manfaat globalisasi dan autarki. Dengan mengembangkan pendekatan
hibrida, Indonesia dapat memperkuat kapasitas domestik di sektor strategis sambil
memanfaatkan peluang kerja sama internasional untuk teknologi non-kritis. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi pendekatan optimal untuk Indonesia dalam konteks modernisasi
pertahanan dan tantangan geopolitik, serta memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan

untuk menjaga stabilitas dan kedaulatan nasional.
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2. KAJIAN TEORITIS
Economic Security Theory

Dalam Peace and War: Armed Conflicts and International Order 1648-1989, Kalevi J.
Holsti menjelaskan bahwa ketergantungan ekonomi antarnegara industri dapat mengurangi
risiko konflik bersenjata. Hubungan ekonomi yang erat menciptakan biaya tinggi untuk
berperang, sehingga mendorong kolaborasi internasional, sesuai teori liberalisme yang
mengedepankan stabilitas melalui hubungan antarnegara. Namun, ketimpangan ekonomi baik
di tingkat domestik maupun internasional sering menjadi penyebab utama ketegangan, yang
berpotensi meningkat menjadi konflik.

Holsti juga menggarisbawahi bahwa ketidakadilan distribusi kekayaan dan akses ke
sumber daya strategis seperti minyak dan mineral dapat memicu konflik, khususnya di negara-
negara berkembang. Krisis ekonomi dan kelangkaan sumber daya sering memaksa negara
untuk mempertahankan stabilitas domestik atau melindungi akses ke sumber daya tersebut.
Dalam penelitian ini, teori Holsti digunakan untuk memahami bagaimana pengaturan ekonomi
pascakonflik dan perjanjian perdamaian memengaruhi stabilitas internasional. Selain itu, teori
ini juga relevan untuk menganalisis bagaimana ketimpangan ekonomi global terus

memengaruhi dinamika konflik kontemporer (Holsti, 1991).

Teori Diplomasi Pertahanan

Menurut Reshaping Defence Diplomacy oleh Andrew Cottey dan Anthony Forster
(2004), diplomasi pertahanan bertujuan tidak hanya untuk mencegah konflik, memperkuat
keamanan Kkolektif, mengurangi ketegangan, dan mempererat hubungan antarnegara.
Pendekatan ini menggunakan kerja sama militer sebagai alat diplomasi, seperti latihan
bersama, pelatihan, transfer teknologi, dan reformasi militer. Selain meningkatkan kapabilitas
militer, diplomasi pertahanan juga membangun kepercayaan melalui hubungan saling
menguntungkan.

Dalam konteks Indonesia, diplomasi pertahanan diterapkan dalam proyek strategis
seperti KFX/IFX bersama Korea Selatan. Proyek ini mencerminkan upaya Indonesia
memanfaatkan kerja sama internasional untuk mendapatkan teknologi pertahanan canggih
sambil menjaga kendali atas pengembangan industrinya. Melalui pendekatan ini, Indonesia
dapat memperkuat kapasitas domestik tanpa terlalu bergantung pada negara mitra (Cottey &
Forster, 2004).
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Teori Realisme dan Interdependensi Kompleks

Robert O. Keohane dan Joseph S. Nye dalam Power and Interdependence (2012)
menawarkan dua perspektif utama dalam hubungan internasional: Realisme dan Complex
Interdependence. Realisme menekankan pentingnya kekuatan militer dan kedaulatan untuk
menjaga keamanan nasional, dengan fokus pada kompetisi dan keseimbangan kekuasaan.
Sebaliknya, Complex Interdependence menunjukkan bahwa ketergantungan multidimensi,
termasuk ekonomi, sosial, dan teknologi, mengurangi potensi konflik dan meningkatkan peran
diplomasi serta kerja sama internasional.

Indonesia mengadopsi pendekatan hibrida dengan menggabungkan elemen Realisme
(kemandirian strategis) dan Complex Interdependence (kerja sama internasional). Contoh
nyata adalah proyek KFX/IFX, di mana Indonesia mendapatkan teknologi maju tanpa
mengorbankan otonomi strategis. Pendekatan ini memungkinkan Indonesia menjaga
kemandirian sembari memanfaatkan peluang global, terutama dalam sektor pertahanan yang

bergantung pada teknologi asing (Keohane & Nye, 2012).

Teori Ketahanan Nasional

Teori ketahanan nasional menekankan kemampuan negara untuk bertahan, beradaptasi,
dan pulih dari ancaman yang dapat memengaruhi stabilitas. Olga Reznikova dalam National
Resilience in a Changing Security Environment menyebutkan bahwa ketahanan nasional
melibatkan dimensi ekonomi, sosial, politik, dan militer yang saling terintegrasi untuk
menghadapi ancaman terhadap stabilitas negara.

Di Indonesia, teori ini tercermin dalam keseimbangan antara globalisasi dan autarki.
Globalisasi membuka peluang kolaborasi internasional, seperti proyek KFX/IFX untuk akses
teknologi canggih, sementara autarki mendukung kemandirian melalui penguatan industri
pertahanan domestik.

Pendekatan hibrida memungkinkan Indonesia mengelola ketergantungan global
sekaligus memperkuat pertahanan nasional, menciptakan strategi adaptif yang relevan untuk

menjaga kedaulatan di tengah tantangan global.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode kualitatif untuk
menganalisis secara mendalam dinamika antara globalisasi dan autarki dalam sektor
pertahanan Indonesia serta implikasinya terhadap keamanan nasional. Metode ini dipilih
karena memungkinkan analisis rinci terhadap fenomena kompleks dalam konteks kehidupan
nyata, termasuk persepsi dan pandangan aktor yang terlibat (Creswell, 2007).
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Studi ini berfokus pada tiga kasus utama yang mencerminkan dinamika antara
globalisasi dan autarki. Kasus pertama adalah dampak embargo senjata Amerika Serikat pada
1990-an, yang menghambat modernisasi militer Indonesia dan memaksa negara untuk
mengadopsi kebijakan yang mengurangi ketergantungan pada impor senjata. Kasus kedua
adalah implementasi kebijakan Minimum Essential Force (MEF), sebuah strategi untuk
meningkatkan kapasitas domestik dalam pengadaan alat utama sistem persenjataan (alutsista)
demi mengurangi ketergantungan pada negara lain. Kasus terakhir adalah proyek KFX/IFX,
kerja sama strategis Indonesia dengan Korea Selatan dalam pengembangan jet tempur generasi
baru, yang bertujuan memperoleh transfer teknologi canggih sekaligus memperkuat industri
pertahanan domestik.

Hasil analisis dari ketiga kasus tersebut dikombinasikan dengan teori-teori seperti
Economic Security, Diplomasi Pertahanan, Realisme, Interdependensi Kompleks, dan
Ketahanan Nasional. Integrasi teori dan studi kasus ini memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana Indonesia mengelola ketergantungan global sambil
memperkuat kemandirian strategis di sektor pertahanan. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan ketahanan nasional

Indonesia di tengah tantangan geopolitik yang semakin kompleks.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Kapabilitas Pertahanan Indonesia: Dari Embargo hingga Kerja Sama
Internasional
1. Embargo Senjata AS dan Dampaknya terhadap Modernisasi Militer Indonesia
Pada 1990-an, embargo senjata AS menjadi tantangan besar bagi modernisasi militer
Indonesia, sebagai respons terhadap pelanggaran HAM, termasuk Pembantaian Santa Cruz di
Timor Timur. Embargo ini menghalangi akses teknologi militer canggih dan pelatihan
internasional seperti IMET, memaksa Indonesia mencari alternatif dari negara seperti Rusia
dan China, meski membawa tantangan baru (Inkiriwang, 2020; “U.S. Lifts Arms Embargo
against Indonesia,” 2005).
Dampak Embargo Embargo ini memiliki dampak yang mendalam terhadap kemampuan
pertahanan Indonesia:
a) Akses Terbatas ke Teknologi: Pembatasan ini menghalangi Indonesia untuk memperoleh
peralatan militer modern dari AS, yang sebelumnya menjadi pemasok utama. Situasi ini
memaksa Indonesia untuk mencari alternatif dari negara-negara seperti Rusia, China, serta

negara-negara Eropa. Namun, hubungan baru ini sering kali membawa tantangan
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tersendiri, termasuk tingkat kemajuan teknologi dan dukungan yang bervariasi (Inkiriwang,
2020; Morrissey, 2006).
Meningkatnya Kerentanannya: Ketergantungan Indonesia pada impor pertahanan asing
menciptakan kerentanannya, baik secara teknis maupun diplomatis. Ketidakmampuan
untuk mengakses teknologi militer AS menghambat kemampuan Indonesia untuk
mempertahankan kekuatan militer yang modern dan efektif, yang mampu merespons
ancaman regional seperti terorisme dan masalah keamanan maritim (Morrissey, 2006;
“U.S. Lifts Arms Embargo against Indonesia,” 2005).
Peralihan Menuju Produksi Domestik: Menyadari risiko yang terkait dengan
ketergantungan pada asing, Indonesia mulai memprioritaskan pengembangan industri
pertahanan domestik. Pergeseran strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
dalam produksi pertahanan dan mengurangi kerentanannya terhadap rantai pasokan senjata
internasional. Pemerintah Indonesia meluncurkan kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan manufaktur lokal dalam pembuatan peralatan militer
(Inkiriwang, 2020; Nugroho, 2021).

Embargo dicabut pada 2005 oleh Presiden George W. Bush untuk memperkuat kerja

sama kontra-terorisme, menandai titik balik penting bagi modernisasi militer Indonesia.

Namun, hubungan ini disertai skeptisisme terkait pelanggaran HAM di masa lalu (Morrissey,

2006). Embargo ini mengajarkan pentingnya kemandirian pertahanan dan diversifikasi

kemitraan internasional (Morrissey, 2006).

Grafik 1. Diversifikasi Pemasok Senjata ke Indonesia

Diversifikasi Pemasok Senjata ke Indonesia
1980-2020

m After Embargo (2005-present) Before Embargo (1980s-1990s) During Embargo (1990s-2005)

Sumber: Sumber: SIPRI Arms Transfers Database, Trade Register (1980-2020), diolah oleh penulis.

Embargo senjata AS memberikan dampak yang mendalam terhadap pendekatan

Indonesia dalam modernisasi militer pada periode 1990-an dan awal 2000-an. Embargo ini

memicu penilaian ulang yang kritis terhadap strategi pertahanan yang menekankan
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kemandirian dan kemampuan produksi domestik, sambil juga memacu diversifikasi kemitraan
pertahanan dengan menggandeng mitra baru seperti Rusia, Ukraina, dan China (Ali, 2024;
Ramadhan Sabana et al., 2023). Seiring Indonesia terus menavigasi lanskap pertahanannya
pasca-embargo dengan memperluas daftar mitra internasionalnya, termasuk Korea Selatan,
China, dan Perancis. Diversifikasi ini memberikan akses yang lebih luas terhadap teknologi
militer canggih sekaligus mempertahankan fleksibilitas strategis, pelajaran yang dipetik selama
periode ini tetap relevan dalam membentuk kebijakan militer dan kolaborasi internasional di
masa depan (Ali, 2024; “Military Embargo on Indonesia No Longer in Force: US Official,”
2018).

2. Kebijakan Minimum Essential Force (MEF): Meningkatkan Kapasitas Domestik

MEF adalah strategi pertahanan nasional Indonesia yang bertujuan membangun postur
pertahanan optimal untuk menjaga kedaulatan dan integritas wilayah. Program ini dirancang
memenuhi kebutuhan minimum pertahanan tanpa memicu perlombaan senjata internasional,
serta mendorong kemandirian industri pertahanan melalui peningkatan produksi Alutsista
domestik (Andalus & Djuyandi, 2023; Ramadhoni et al., 2024).

Dimulai pada 2009, MEF terbagi dalam tiga fase yang fokus pada rematerialisasi,
pengadaan, revitalisasi, dan relokasi Alutsista. Hingga akhir fase Il pada 2019, pencapaian
mencapai 72%, dengan target 100% pada 2024. Kebijakan ini menitikberatkan area strategis
dengan potensi ancaman tinggi sebagaimana dinyatakan dalam White Paper Pertahanan 2018
(PT. PAL Indonesia, 2022; Ramadhoni et al., 2024).

Industri pertahanan domestik menjadi elemen utama MEF. Perusahaan seperti PT PAL
Indonesia, PT Pindad, dan PT Dirgantara Indonesia memainkan peran penting dalam
pengembangan Alutsista, termasuk produksi fregat Iver Huitfeldt melalui transfer teknologi
(ToT). Selain itu, kerja sama internasional dengan negara seperti Amerika Serikat diharapkan
mempercepat penguasaan teknologi canggih oleh industri pertahanan domestik, meskipun
membutuhkan negosiasi yang menguntungkan pihak Indonesia (Andalus & Djuyandi, 2023;
PT. PAL Indonesia, 2022)(Putra et al., 2023).

MEF adalah langkah strategis untuk memperkuat pertahanan nasional Indonesia dan
meningkatkan kemandirian industri pertahanan. Keberhasilan kebijakan ini sangat bergantung
pada konsistensi pemerintah, investasi dalam teknologi domestik, dan sinergi dengan kerja

sama internasional.
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Grafik 2. Progress Minimum Essential Force (MEF)

Progress Minimum Essential Force (MEF)

= === = Tarsat (% Act

Sumber: Kementerian Pertahanan, dikutip dari Aulia Fitri (2023), Kajian Singkat terhadap Isu Aktual dan
Strategis, Vol. XV, No. 24/11/Pusaka, diolah oleh penulis.

3. Proyek KFX/IFX, Kerja Sama Indonesia-Korea Selatan dalam Pengembangan Jet
Tempur dari Pengalaman Transfer Teknologi dan Ketergantungan

Diplomasi pertahanan Indonesia secara signifikan diilustrasikan melalui kolaborasinya
dengan Korea Selatan dalam proyek pengembangan jet tempur multiperan KFX/IFX. Kerja
sama Indonesia dengan Korea Selatan dalam proyek KFX/IFX menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan kemampuan militer dan memperoleh transfer teknologi. Proyek ini, dengan nilai
Rp100 triliun, membagi tanggung jawab finansial di mana Indonesia menanggung 20% dan
Korea Selatan 80%. Sebagai hasilnya, Indonesia akan memproduksi 48 unit jet tempur IF-X,
sementara Korea Selatan memproduksi 120 unit KF-21 Boramae (Pramudyani, 2023; “RI
Komitmen Lanjut Kerja Sama Proyek Jet Tempur KF-21 Dengan Korsel ,” 2024).

Transfer teknologi dalam proyek ini memungkinkan PT Dirgantara Indonesia terlibat
dalam produksi komponen utama seperti sayap dan ekor pesawat. Hal ini memperkuat
kapasitas manufaktur domestik dan mengurangi ketergantungan pada pasokan asing. Selain itu,
teknologi canggih yang diperoleh mendorong inovasi dalam desain dan pengembangan produk
pertahanan lainnya, meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global (Pattisina,
2024)(Pramudyani, 2023).

Proyek KF-21/1F-X, hasil kerja sama strategis antara Indonesia dan Korea Selatan,
sebelumnya sempat menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam hal pembiayaan.
Indonesia, yang bertanggung jawab atas 20% total biaya proyek, telah mengalami
keterlambatan pembayaran yang menghambat kelancaran implementasi proyek. Pada tahun
2024, pemerintah mengalokasikan Rp1,25 triliun untuk proyek ini, namun jumlah tersebut

belum mencukupi untuk memenuhi seluruh kewajiban yang tertunda. Kendala ini menjadi
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perhatian utama kedua negara, yang terus melakukan negosiasi intensif untuk memastikan
keberlanjutan proyek tanpa mengurangi kualitas maupun skala pengembangannya
(Pramudyani, 2023; “RI Komitmen Lanjut Kerja Sama Proyek Jet Tempur KF-21 Dengan
Korsel ,” 2024).

Meski menghadapi berbagai kendala, pemerintah Indonesia tetap menunjukkan
komitmen tinggi terhadap keberlanjutan proyek ini. Kepala Staf Kepresidenan, Moeldoko,
menegaskan bahwa kerja sama ini harus dilaksanakan secara konsisten dan tidak boleh
dilakukan dengan langkah ragu-ragu. la menekankan bahwa proyek KF-21/1F-X bukan hanya
sebuah program teknis, tetapi juga simbol penting dari kemitraan strategis antara Indonesia dan
Korea Selatan. Hal ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan proyek ini dalam mendukung
penguasaan teknologi pertahanan canggih oleh Indonesia serta memperkuat kapasitas industri
pertahanan domestik (CNN Indonesia, 2024; KSP, 2024).

Proyek KFX/IFX memperlihatkan bagaimana diplomasi pertahanan dapat
mendukung kemandirian militer sambil memperkuat kerja sama internasional. Dengan
proyek ini, Keterlibatan PT Dirgantara Indonesia dalam proyek KF-21/IF-X mencerminkan
upaya konkret dalam mendukung transfer teknologi dan memperkuat industri pertahanan
domestik, sehingga tidak hanya meningkatkan kapasitas militernya, tetapi juga memperkuat
posisinya di kawasan Asia Tenggara sebagai negara dengan industri pertahanan yang
semakin mandiri dan berdaya saing. Tantangan finansial yang ada diharapkan dapat
diselesaikan untuk memastikan keberhasilan proyek ini, yang memiliki manfaat strategis
jangka panjang bagi stabilitas regional dan posisi geopolitik Indonesia (CNN Indonesia,
2024; Kim, 2023; KSP, 2024).

Pendekatan Hibrida: Globalisasi dan Autarki dalam Sektor Pertahanan Indonesia

Pendekatan hibrida yang mengintegrasikan globalisasi dan autarki adalah solusi
strategis bagi Indonesia dalam membangun sektor pertahanan yang kuat. Strategi ini
memastikan keseimbangan antara kemandirian domestik dan kolaborasi internasional untuk
menjaga kedaulatan nasional serta memanfaatkan hubungan antarnegara (Akbarani & Reviani,
2024; Ismail & Priyanto, 2023; Manurung et al., 2023).

Kemampuan memproduksi dan mengembangkan sistem pertahanan strategis secara
mandiri sangat penting, terutama bagi Indonesia yang memiliki posisi geopolitik strategis.
Investasi dalam R&D untuk persenjataan dan penguatan industri pertahanan domestik
berkontribusi pada stabilitas nasional (Herindra, 2022; Nugraha et al., 2024).
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Ketergantungan antarnegara dalam ekonomi, teknologi, dan diplomasi membuka
peluang bagi Indonesia untuk memperoleh teknologi canggih. Kolaborasi internasional, seperti
proyek KFX/IFX, menjadi alat penting untuk mempercepat transfer teknologi dan inovasi yang
sulit dicapai secara mandiri (Herindra, 2022; Ismail & Priyanto, 2023).

Pendekatan ini memungkinkan Indonesia memperkuat kapasitas domestik sambil
mempercepat kemajuan teknologi melalui kerja sama internasional. Dengan mitra yang dipilih
secara selektif, Indonesia dapat mengakses teknologi militer, perangkat lunak, dan logistik
untuk meningkatkan efisiensi operasional (Karim et al., 2023; Nugraha et al., 2024).

Pendekatan Hibrida dalam Strategi Pertahanan Indonesia

Globalisasi Pendekatan Hibrida Autarki

- Transfer Teknologi - Kombinasi Efektif dalam - Kemandirian Strategis

(KFX/IFX) Kebijakan MEF & (MEF)

- Kerja Sama Internasional KF)?IFX N— - Penguatan Domestik

B - Solusi Strateglls un - Pengurangan
Ketahanan Nasional Keterganfungan

Gambar 1. Model Konseptual Pendekatan Hibrida
Sumber: Diadaptasi dari Keohane & Nye (2012) dan Holsti (1991), dengan modifikasi berdasarkan

penelitian ini, diolah oleh penulis.

Strategi Implementasi Pendekatan Hibrida

Untuk mencapai keseimbangan optimal antara kemandirian dan keterbukaan,
pendekatan ini memerlukan langkah-langkah strategis yang jelas. Beberapa langkah utama
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Penguatan Infrastruktur Riset dan Pengembangan (R&D): Investasi dalam
pembangunan pusat riset militer dan teknologi strategis domestik guna menciptakan
inovasi yang dapat diandalkan (Akbarani & Reviani, 2024; Herindra, 2022).

2. Pemberian Insentif untuk Industri Lokal: Insentif pajak dan kebijakan protektif
diperlukan untuk memastikan bahwa industri pertahanan lokal memiliki daya saing yang

kuat di tengah persaingan global (Akbarani & Reviani, 2024).
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3. Kemitraan dengan Institusi Pendidikan dan Penelitian: Kolaborasi dengan perguruan
tinggi dan lembaga penelitian domestik dapat mempercepat pengembangan kapasitas
teknologi local (Herindra, 2022; Nugraha et al., 2024).

Langkah berikutnya adalah menjalin kerja sama internasional yang selektif untuk
mendapatkan teknologi yang tidak dapat dihasilkan secara domestik tanpa mengorbankan
kepentingan strategis (Herindra, 2022; Manurung et al., 2023). Proyek seperti KFX/IFX harus
dijadikan model untuk memastikan bahwa setiap kerja sama mencakup transfer teknologi yang
signifikan serta peluang pengembangan kapasitas local (Herindra, 2022).

Pendekatan hibrida memberikan kerangka kerja adaptif yang mendukung stabilitas
keamanan nasional dan meningkatkan daya saing global. Dengan perencanaan yang matang
dan kebijakan terfokus, strategi ini mempersiapkan Indonesia untuk berperan lebih signifikan
dalam dinamika geopolitik global (Akbarani & Reviani, 2024; Herindra, 2022).

Integrasi Kebijakan Domestik dan Kerja Sama Internasional

Indonesia menghadapi tantangan dalam memperkuat kapasitas pertahanan di tengah
dinamika geopolitik yang terus berubah. Strategi ini menyeimbangkan kebijakan domestik
dengan kerja sama internasional melalui inisiatif seperti Minimum Essential Force (MEF),
proyek KFX/IFX, dan pengalaman dari embargo senjata AS. MEF memprioritaskan
pengembangan industri pertahanan domestik, dengan perusahaan seperti PT Dirgantara
Indonesia dan PT Pindad memainkan peran kunci, meskipun masih menghadapi keterbatasan
teknologi dan riset (Satria & Yunanto, 2019).

Kerja sama internasional, seperti proyek KFX/IFX dengan Korea Selatan, menjadi
peluang untuk mendapatkan teknologi canggih dan transfer pengetahuan. Kemitraan ini
memperkuat posisi tawar Indonesia secara global, tetapi ketergantungan berlebihan pada
negara lain tetap menjadi risiko. Diplomasi pertahanan diperlukan untuk memastikan hasil
kerja sama yang saling menguntungkan (Lubis, 2022).

Ke depan, Indonesia perlu memperkuat kemampuan domestik sekaligus menjaga
kemitraan strategis dengan negara lain. Keseimbangan antara kedua pendekatan ini penting

untuk menjaga keamanan dan kedaulatan nasional dalam jangka panjang (Jatmiko, 2023).

Implikasi terhadap Keamanan Nasional Indonesia

Keamanan nasional Indonesia menghadapi tantangan kompleks dari ancaman militer
tradisional hingga non-tradisional. Strategi keamanan holistik yang mencakup dimensi
ekonomi, sosial, politik, dan militer diperlukan untuk memperkuat ketahanan nasional. Strategi
ini harus mengintegrasikan stabilitas ekonomi, kohesi sosial, dan kesiapan militer dengan
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diplomasi pertahanan guna meningkatkan kemampuan domestik tanpa mengorbankan otonomi
strategis (Larosa, 2019).

Diplomasi pertahanan memainkan peran kunci dalam memperkuat kapasitas
pertahanan melalui kemitraan strategis yang mendukung pengembangan teknologi dan transfer
pengetahuan. Kolaborasi internasional juga memberikan akses pada teknologi dan informasi
untuk memperkuat industri pertahanan domestik serta menghadapi tantangan tradisional
seperti modernisasi alutsista. (Ferisetiadi et al., 2022; Manullang et al., 2022).

Stabilitas sosial juga krusial untuk keamanan nasional. Ketegangan sosial dan
ketidaksetaraan dapat memicu konflik internal, sehingga kebijakan sosial yang inklusif
menjadi penting untuk mencegah perpecahan dan menjaga stabilitas internal (Asmoro et al.,
2022b; Puspitasari & Triadi, 2023).

Dengan anggaran yang terbatas, efisiensi alokasi sumber daya menjadi prioritas.
Pengembangan industri pertahanan domestik diperlukan untuk meminimalkan ketergantungan
pada impor dan menjaga otonomi strategis. Sementara kerja sama internasional penting,
Indonesia harus tetap berhati-hati agar tidak terlalu bergantung pada mitra luar negeri, menjaga
keseimbangan antara kemandirian dan kolaborasi internasional (Kennedy, 2017).

Solusi Optimal bagi Indonesia
1. Rekomendasi Kebijakan untuk Indonesia

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi kebijakan untuk
Indonesia dapat dipertimbangkan:

e Penguatan diplomasi pertahanan dengan membangun kerja sama internasional untuk
memperoleh transfer teknologi canggih sambil menjaga otonomi strategis. Diplomasi
pertahanan dapat menciptakan hubungan saling menguntungkan tanpa mengorbankan
kemandirian nasional (Ardi et al., 2022; Martauli et al., 2015).

o Peningkatan investasi dalam pengembangan industri pertahanan domestik dengan
mempercepat pengembangan sektor industri melalui investasi dalam riset dan
pengembangan (R&D) serta kemitraan dengan industri lokal untuk mengurangi
ketergantungan pada impor (Ardi et al., 2022; BRIN Serahkan Naskah Kebijakan Kepada
Kemhan Tentang Kerangka Strategi Pertahanan Indonesia 25 Tahun Ke Depan, 2023).

o Fokus pada kemandirian teknologi dengan meningkatkan kapasitas teknologi domestik
melalui keterlibatan sektor swasta dalam riset dan inovasi, serta membangun ekosistem

teknologi pertahanan yang kuat (Harti, 2024).
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e Mengadopsi kebijakan yang menggabungkan globalisasi untuk teknologi non-kritis
dengan pengembangan kapasitas domestik untuk sistem strategis. Pendekatan ini
memastikan efisiensi globalisasi sambil memperkuat kemandirian (BRIN Serahkan
Naskah Kebijakan Kepada Kemhan Tentang Kerangka Strategi Pertahanan Indonesia 25
Tahun Ke Depan, 2023; Hedhianto, 2024).

Indonesia lebih cocok mengadopsi pendekatan hibrida dengan memanfaatkan globalisasi

untuk teknologi non-kritis, seperti transfer teknologi dalam proyek KFX/IFX, sambil
mengembangkan kapasitas domestik untuk alutsista strategis melalui kebijakan seperti
Minimum Essential Force (MEF). Investasi dalam R&D dan kolaborasi dengan mitra
strategis akan memperkuat kemandirian industri pertahanan domestik sekaligus mengurangi

ketergantungan pada impor senjata.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ketegangan antara globalisasi dan autarki di pasar
pertahanan berdampak signifikan terhadap ketahanan nasional Indonesia. Globalisasi
memberikan akses teknologi dan peluang kerja sama internasional, tetapi ketergantungan
berlebihan pada negara mitra dapat mengancam kemandirian strategis.

Pendekatan hibrida menjadi solusi optimal, memadukan keunggulan globalisasi dengan
penguatan kapasitas domestik. Dengan kerja sama internasional untuk akses teknologi dan
kemandirian dalam bidang strategis, Indonesia dapat memastikan ketahanan nasionalnya di

tengah tantangan globalisasi yang semakin kompleks.
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